Part 1 


Hai semuanya, ini adalah cerita keduaku dan bukan 
cerita cinta yang romantis, melainkan cerita seorang 
anak yang tumbuh dengan ingatan masa kecil yang 
masih mengendap. 


Semoga readers suka dengan kisahnya. 


Pernahkah kalian mengingat masa kecil dan kemudian 
tersenyum-senyum sendiri? Atau malah merasa iba kepada 
diri sendiri di masa kecil? 


Tanoli seorang anak yang duduk di kelas 3 SD, seorang anak 
yang periang. Mengingat tingkahnya yang sangat merasa 
serba tau membuat guru-guru dan teman-temannya jengkel 
kepadanya. 


Itu hal terakhir yang Tanoli ingat masa bahagianya di 
bangku sekolah. 


Keberangkatan ke Kelas 4, inilah mulanya Tanoli merasa 
masa kecilnya tak bahagia. Padahal banyak kejadian yang 
menggambarkan bahwa dia anak yang cukup kasih sayang 
di usianya. 


Namun, kejadian di masa ia kelas 4 SD selalu mendekam di 
kepakanya. Kejadian itu membuatnya memilih bungkam dan 
terus merendahkan dirinya sendiri. 


Kejadian ini bermula wali kelasnya yang sangat suka dengan 
anak-anak orang terpandang. Wali kelasnya sangat pemilih 
untuk memberi perhatian kepada anak-anak di kelasnya. 


Dia hanya seorang anak yang lahir dari keluarga pas-pasan, 
namun keluarga dari ayahnya masih disegani di 
lingkungannya. 


Namun, ia bukan salah satu anak yang disayangi oleh sang 


wali kelas. 
xxx 


Suatu ketika ada ujian lisan di kelasnya, sang wali kelas 
mulai memberi pertanyaan dengan acak. 


Tibalah giliran Tanoli di tanya, ia masih ingat sampai 
sekarang pertanyaan sang wali kelas 


"Tanoli apa yang dinamakan angin? " 


Tanoli mengingat kembali hapalannya, seketika ia menjawab 
sambil menoleh salah seorang temannya, yang kebetulan 
adalah kerabatnya. 


"Tanoli! Kamu di ajari sama Ara kan? " 


Suara sang wali kelas meninggi, ia membela diri, " tidak bu 
Tanoli tidak di ajari sama Ara" ucapnya dengan hati yang 
terluka. 


Apakah ia tidak berhak bisa menjawab pertanyaan itu, 
Tanoli sangat sedih. 


"Anak-anak, kalian jangan tiru Tanoli yang selalu tidak bisa 
menjawab, dan satu lagi yang ketahuan membantu 
temannya akan di hukum". Semuanya terdiam dan menatap 
Tanoli dengan pandangan sinis. 


Waktunya istirahat tiba, Tanoli keluar kelas mengikuti 
teman-teman perempuan lainnya. 


Kembali ia disuguhi dengan kekecewaan, tidak ada yang 
mau bermain dengannya. 


Dimasa Tanoli belum ada gejed dan semacamnya. Hanya 
ada lompat tali, main kucing-kucingan, dan lainnya. 


Tanoli pergi dari kerumunan temannya karena dia tidak 
diizinkan ikut bergabung. 


la memilih pergi ke kantin untuk jajan saja dan duduk 
disana. la menatap kakak kelasnya yang sedang bermain di 
samping kantin. 


la hanya melihat, dan sambil menikmati jajanan kantin. 


Semenjak itu Tanoli memilih bungkam, ia mulai malas 
bersuara. 


Sepulang sekolah Tanoli dan teman-teman pulang dengan 
jalan kaki. 


Tanoli bertempat tinggal di sebuah desa berada di kaki 
sebuah gunung. Tidak ada kendaraan umum yang bisa 
memanjakan mereka kalau itu. 


Mereka harus berjalan sepanjang 3 km dari pemukiman 
warga ke sekolah yang ada di perbatasan desanya dengan 
desa sebelah. 


Tidak jarang mereka masih berlarian kalau ada mobil pribadi 
yang melewati mereka. 


Konon jika ada mobil pribadi yang melewati kampung kalau 
bukan pejabat itu berarti komplotan pencuri anak. 


Tanoli dan kawan-kawan lebih sering memilih jalan pulang 
melewati pematang sawah dibanding lewat jalan raya. 


KKK 


Sesampai di rumah Tanoli meletakkan tas dan sepatunya 
dengan rapi. Karena ia tidak mau sang ibu mengomel tak 
henti-henti karenanya. 


Tanoli mengambil pakaian kotor dan piring kotor, ia segera 
membawanya ketempat pemandian umum. 


Tanoli pada usianya sudah di ajarkan untuk 
bertanggungjawab sebagai anak yang paling besar untuk 
membantu ibunya. 


Tanoli tidak pernah merasa itu tugas melelahkan, karena 
sesampainya di pemandian ia akan bertemu dengan anak 
seusianya yang membawa kain kotor dan piring kotor di 
kepalanya. 


Pemandian adalah tempat bercanda dan bercengkrama bagi 
anak-anak se usianya. Mereka akan duduk dengan santai 
sambil membersihkan piring-piring kotor. 


Ibu-ibu juga disana sama halnya, pemandian adalah tempat 
mereka mergosip sesukanya. 


Tanoli tidak banyak bercerita ia hanya menyimak cerita- 
cerita ibu-ibu walau terkadang ia ikut bercanda dengan 
teman sebayanya. 


Kehidupannya di sekolah dengan di desa sangat jauh beda. 


Di perkampungan teman yang memuauhinya di sekolah 
kembali menyapanya ketika di pemandian. 


Itu yang membuat Tanoli sangat susah menebak teman- 
temannya. 
Pada akhirnya dia hanya akan menyapa setelah di sapa. 


Sesampai di rumah Tanoli sudah mendapatin ibu sudah 
pulang dari sekolah. 


Ibunya adalah seorang guru juga, namun mengajar di 
Sekolah lain. 


Ibunya sangat bersih, dan tidak suka dengan gerakan 
lamban. 


"Tanoli cepat makan, ganti baju dan ngaji! " 


Instruksi dari ibunya seperti perintah dari atasan tertinggi. 
Tidak ada penolakan atau balasan dari Tanoli. 


la hanya langsung melaksanakan apa yang diperintahkan 
sang ibu. 


Begitulah kehidupan Tanoli sehari-hari, sampai sore ia 


belajar mengaji dan malamnya belajar membaca Al-Quran. 
xK 


Malampun tiba, sepulang Tanoli dari pengajian. la langsung 
ke kamar dan melihat jadwal untuk pelajarannya besok hari. 


"Tanoli bawa sini bukumu! " Suara ibu mulai bersemangat. 
Sementara Tanoli sudah kelelahan. 


"Ada PR? " 
"Ada bu" 
"Yang mana? " 


Tanoli mwnunjuk buku matematikanya. Tanoli adalah adak 
yang lambat untuk memahami pelajaran terutama hitung 
menghitung. 


Ibu yang sangat keras dalam mengajarinya dirumah, 
membuat ia semakin tertekan. 


"Ayo, yang ini berapa? " Ibunya mulai tidak sabar dengan 
kerja Tanoli yang sangat lamban. 


"Ini, ya! Cepat! Hitung lagi, yang ini salah" Tanoli sudah 
mendapat jitakan di kepala karena tidak kunjung benar 
menjawab soal matematikanya. 


"Hiks.hiks.hiks" Tanoli mulai terisak karena takut, capek, dan 
tidak mengerti. 


"jangan nangis! Cepat lihat! " Bukannya iba, ibunya malah 
menjitak kepalanya lagi dan menjelaskan kembali 
pelajarannya. 


Apa gunanya lagi menjelaskan setelah Tanoli terluka 
jiwanya. la paham pada saat itu saja, besok ketika matahari 
bangun dia akan kembali melupakannya. 


Info 
Hola- semuanya 
Ini bukan bagian cerita ya, ini hanya info. 


Bungkam di ganti judul menjadi Tanoli atas banyak 
pertimbangan dari author. 


Semoga para reader suka dengan cerita ini. 


Part 2 


Teruntuk diri yang didera oleh lingkungan bertubi-tubi, 
resapi sejenak. Jangan biarkan lara bersemayam dan terlalu 
lama mengendap. 


Ceng... 
Ceng... 
Ceng... 


Suara lonceng kelas terdengar nyaring, mentari hari ini juga 
tidak kalah garang. 


Di masa Tanoli belum ada bel dan sejenisnya. Hanya ada 
lonceng yang terbuat dari besi dan pemukulnya juga besi. 


Anak-anak berlarian berbaris di depan kelas masing-masing. 


Setiap wali kelas berdiri di depan kelas masing-masing. 
Anak-anak yang berbaris satu persatu memasuki kelas 
setelah menyalami guru. 


Kelas Tanoli sudah siap menerima pelajaran pagi ini. 


"Anak-anak ayo kumpulkan tugasnya", suara bu guru 
memberi instruksi di pagi ini. 


Satu-persatu teman-teman Tanoli mengumpulkan buku ke 
meja bu guru. Ada beberapa yang hanya diam dan Tanoli 
masih sibuk membuka tasnya dan beberapa kali memeriksa 
isinya. 


"Yang tidak mengerjakan silakan ke depan", seolah-olah bu 
guru tau bahwa selalu ada yang tidak mengerjakan tugas. 


3 teman laki-laki Tanoli berjalan kedepan kelas. Tanoli 
mengangkat tangannya. 


"Ia, kenapa Tanoli? " Ucap gurunya sinis. 


" Bu, buku saya ketinggalan di rumah" Tanoli mulai 
menunduk dan mencoba meyakin kangurunya. 


"Ah, itu hanya akal-akalan dan alasan kamu saja. Cepat 
berdiri di depan! " Seolah, Tanoli sudah sering berbohong 
kepada gurunya. 


"Benar bu, saya bisa ambil ke rumah bukunya" Ucap Tanoli 
meyakinkan dan bersedia untuk mengambil buku yang 
ketinggalan. 


"Tidak ada, cepat berdiri! " Bu guru tidak memberi toleransi. 


Tanoli merasa sedih tidak karuan, mengingat ia yang sudah 
mengerjakan tugasnya dan sudah mendapat pukulan dari 
ibu berakhir sia-sia. 


Matanya mulai berkaca-kaca, dan wajahnya merah padam 
agar air matanya tidak menetes. 


"Kalian ber-4 cepat keluar dan berdiri di samping kelas" Bu 
guru menyuruh Tanoli dan ke-3 temannya berdiri di samping 
kelas yang tepat di terpa sinar matahari. 


Tanoli sangat malu, karena ia satu-satunya anak perempuan 
yang tidak mengerjakan tugas. Belum lagi ia menahan malu 
dari lirikan orang-orang yang lalu lalang dan melihatnya 
berdiri. 


Persis didepan sekolah adalah jalan raya dan tempat mereka 
berdiri terlihat jelas bagi siapa saja yang sedang melewati 
sekolah. 


Tanoli dan teman-temannya mulai bercucuran keringat, 
kakinya juga terasa pegal. Tidak ada pembicaraan Tanoli 
dan temannya mereka hanya diam. 


Tak terasa dia jam pelajaran telah berlalu, wajah Tanoli 
sudah mulai merah. 


Mengingat kulitnya yang sedikit lebih putih di banding 
teman-teman lainnya. 


Belum lagi rasa takut yang ia hadapi, apabila kejadian ini 
ketahuan kepada ibunya. Dia akan menerima tambahan 
hukuman lagi. 


Di masa Tanoli sekolah di sekolahnya guru tidak pernah di 
tegur atau di salahkan oleh orang tua siswa. Jarang sekali 
atau bahkan tidak pernah orang tua siswa berkomentar 
kepada guru atau menyalahkannya. 


Tanoli masih asik dengan pikirannya tiba-tiba salah seorang 
temannya muncul dari pintu kelas. 


"Woi, kata bu guru kalian boleh masuk. " Setelah memberi 
kabar itu ia pun kembali lagi ke kelas. 


Tanoli dan ke-3 temannya kembali masuk ke kelas. 
Pandangan Tanoli menggelap diakibatkan posisi mereka 
yang terpapar sinar matahari tiba-tiba memasuki ruangan 
kelas yang tertutup dari sinar matahari dan membuat 
kepalanya pusing. 


"Sekarang kalian berbaris, " Bu guru menyuruh mereka 
berbaris 1 didepan. 


"Pengang telinga teman yang ada di depanmu, " bu guru 
memberi isteuksi lagi. 


"Kemudian gosok! " 


Tanoli mulai merasakan panas yang amat sangat di 
telinganya. 


"Sekarang berbalik dan gosok lagi telinga teman yang 
disepanmu! " Bu guru tersenyum dan diikuti ketawa oleh 
teman-teman Tanoli yang menyaksikan. 

Seolah mereka itu adalah bahan candaan dan lawakan. 


Posisi Tanoli yang berada di tengah otomatis kena gosok dua 
kali. 


Sedangkan 2 temannya yang berada di pinggir hanya 
mendapat gosokan sekali saja. 


Apalagi tenaga temannya sangat kuat, mungkin karena 
mereka laki-laki. 


"Sekarang kalian duduk, besok jangan kerjakan lagi 
tugasnya! " sindir bu guru. 


Tanoli yang merasa telinganya sudah seperti telinga gajah. 
Karena kebas, panas, dan ada rasa sedikit gatal efek 
temannya menggosoknya dengan sangat keras. 


Tanoli merunduk setelah duduk di kursinya. Temannya satu 
meja lebih baik di banding teman yang lain. la masih mau 
mengajak Tanoli ngobrol, walau kadang ia di hasut teman 


yang lain agar tidak dekat dengan Tanoli. 
xK 


Di waktu jam istirahat Tanoli mengikuti teman-temannya 
yang perempuan. la berharap di ajak main bersama. 


"Kamu ngapain ikut? " Kata salah seorang temannya dengan 
wajah tidak senang. 


"Aku boleh ikut bermain gak? " Suara Tanoli perlahan 
mengecil. 


" Gak papa, biarkan dia ikut" Kata salah satu dari mereka 
kepada teman yang melarangnya. 


Tanoli amat senang, ia tersenyum dan bermain bersama 
teman lainnya. 


Dia merasa jam istirahat hari ini sangat senang. Karena dia 
ada teman bermain. 


Tanoli sebenarnya ada sedikit memiliki jiwa kenakalan. 
Warung yang di luar sekolah adalah milik kakeknya. Setiap 
ia kehabisan uang jajan, dia akan mendatangi warung 
neneknya. 


Kala itu ia punya om 2 orang yang masih lajang, salah 
satunya sangat baik dan selalu menyuruh Tanoli mengambil 
makanan. 


Satunya lagi sering menghardik Tanoli karena kebiasaan 
suda dikasih dia mengambil lagi pas keluar warung. 


Sebenarnya omnya gak jahat, mengingat untung penjual 
makanan ringan yang untungnya sedikit. Kalau Tanoli sering 
mengambil makanan sesukanya maka untungnya sudah 
tidk kelihatan. 


Walau makanan yang dia ambil tidak akan menyebabkan 
kakeknya gulung tikar. 


KKK 


Lonceng pulangpun terdengar nyaring, setelah wali kelas 
meninggalkan kelas masing-masing anak-anak 
berhamburan keluar kelas. 


Banyak tingkah mereka, ada yang jahil dan menyepak 
bagian belakang temannya. Ada yang berlarian saling 
mengejar dan bahkan ada yang memukul kepala temannya 
sambil lewat. 


Tingkah mereka memang aneh-aneh. Tanoli yang berjalan 
sambil diam mengikuti langkah teman lainnya. 


"Hei, kita pulang lewat pematang sawah ya. Jambu di sawah 
kami lagi berbuah" sahut salah seorang temannya. 


"Ayoo" Disambit dengan serentak oleh temannya yang lain. 
"Tanoli kalau mau ikut ayo" ajak temannya. 
"Ia, aku ikut" Senyum Tanoli mengembang. 


Terkadang merek masih mau mengajak Tanoli seperti hari ini 
ia seperti merasa di anggap dari hari-hari sebelumnya. 


Mereka asik dengan memanjat pohon jambu. Tanoli tidak 
jago memanjat dia hanya bertugas mengambil jambu yang 
berjatuhan. 


Mereka tidak sadar sudah lebih 20 menit mereka terlambat 
pulang dari biasanya. 

Tanoli yang sudah sangat senang, dan membawa jambu di 
tasnya. 


Dari kejauhan ia melihat ibunya tersenyum dengan dahan 
rumput kering di tangan. 


Tanoli mulai resah, karena senyuman ibunya adalah puncak 
kemarahannya. 

Tanoli tiba di rumah dengan kaki yang sudah memar-memar 
dan mata berair tapi tidak bersuara. Jambu yang susah 


payah ia dapatkan kini berakhir ke selokan samping rumah 
#KokokoKok kokoh ok okokokokokokok kok ok ok okokokokokokokok ok okokok skokokok skokokok 


Ini adalah sebuah cerita seorang anak dan author 
berpihak padanya. Entah kenapa? Ya pengen aja 


Semoga readers suka dan butuh komenannya! 


Kalau ada kesalahan mohon di komen ya readers 


Part 3 


Tibalah waktu yang ditunggu-tunggu semua anak sekolah 
yaitu penerimaan rapor dan pengumuman libur sekolah. 


Libur semester adalah liburan yang di tungg-tunggu Tanoli. 
Biasa mereka akan pergi berlibur ke rumah saudara yang 
ada di kota. 


Kala itu keluar kota adalah hal yang sangat jarang di 
lakukan masyarakat desa. Mengingat perekonomian 
masyarakat yang kurang stabil dan kebanyakan di sana 
adalah petani. Jadi mereka tidak ada waktu untuk berlibur 
keluar kota. 


Ayah Tanoli dulunya bekerja di kota sebelum menikah. Jadi, 
sang ayah tidak ingin anak-anaknya tau bagaimana 
kehidupan di kota. 


KKK 


Di bawah terik mentari anak-anak berbaris rapi. Kepala 
sekolah memberikan sambutan dan setelahnya di adakan 
pengumuman juara kelas dari rangking 1 sampai 3 di 
lapangan. 


Setiap juara dari kelas 1 sampai 6 sangat senang karena 
mereka juga mendapat hadiah. 


Kepala sekolah melakukan ini agar jiwa bersaing anak-anak 
untuk terus belajar semakin meningkat. 


Di masa itu buku tulis saja masih menggunakan yang hanya 
12 halaman karena kondisi ekonomi masyarakat sangat 
rendah kalau itu. 


Jadi anak-anak yang juara sangat merasa senang karena 
dapat banyak bukubsesua rangking yang ia peroleh. 
Tanoli? 


Jangan di tanya dari kelas 1 sampai Kelas 3 ia selalu disebut 
namanya di lapangan. 

Kali ini ia tidak berharap banyak, dan benar namanya tidak 
terpanggil kali ini. 


Sedih? Dia tidak kelihatan sedih dan raut wajahnya 
menunjukkan kalau dia tidak kenapa-napa. 


Setelah acara pengumuman juara selesai, mereka bubar dan 
kembali ke kelas masing-masing dan menerima raport di 
kelas. 


" Baiklah anak-anak sekarang kita membagikan raport. 
Selamat untuk juara kita kali ini, yang lain harus lebih hiat 
lagi kalau mau jadi juara. " Wali kelas memberikan sedikit 
wejangan untuk anak-anak sebelum membagikan raportnya. 
Sudah hampir semua di panggil, Tanoli sudah kelihatan 
resah namanya juga belimbterpanggil. 


"Tanoli, " Wali kelas memanggil namanya. "Giatkan lagi 
belajarnya! " Ucap wali kelasnya. 


la sangat putus asa dia sangat bobrok nilainya kali ini. Dari 
rangking 3 sekarang ia menjadi yang terbelakang. 


Dia menghitung temannya yang belum di panggil ada 3 
orang lagi dan mereka anak-anak paling bandel di kelas. 


xK 
Keadaan sekolah ricuh, itu ditandakan anak-anak sudah 


keluar kelas. Kebiasaan kalau menerima raport pukul 
10.00;pagi mereka sudah pulang. 


Tanoli berlarian bersama teman-teman yang lainnya. Setelah 
kejadian ibunya marah besar Tanokintak pernah lagi 
mengikuti temannya melewati pematang sawah. 


la lebih memilih berjalan di jalan raya dan mengikuti anak- 
anak kelas lain yang melewati jalan raya. 


Flashback 
"Sini! " Setelah selesai mandi ibunya memanggil Tanoli. 


la mendekat ke ibunya. Tanpa ia sadari ibunya melihat 
kakinya yang merah dan mengolesinya dengan minyak 
baby. 

"Lain kali ulangi lagi ya, jangan sembarangan memakan 
atau mengambil yang bukan diketahui orangnya. Nanti 
kamu gak jadi masuk surga mau? Karena memakan yang 
gak ada izin dari pemiliknya" Ibunya terus memeriksa 
kakinya. 


Seorang ibu, kadang memberi efek jera kepada anaknya. 
Hingga ingatan karena jera membuat kita tidak melakukan 
itu dikemudian hari. 

Ibu Tanoli sangat keras untuk mendidiknya. 


Sesampai di rumah, Tanoli tidak mendapati siapapun. 
Ibunya belum pulang karena jarak dari Sekolah tempat 
ibunya membutuhkan waktu 30 menit untuk sampai di 
rumah. 

la merasa lega, karena kalau ditanya ia rangking berapa dia 
tidak akan bisa menjawabnya. 


Merasa takut karena rangking 3 ke rangking 4 terakhir 
membuatnya merasa buruk. Dalam hati ia terus 
berdoaberdoa, agar ibunya tidak memarahinha. 


Segera ia membawa piring kotor ke tempat pemandian 
sebelum ibunya pulang, rumah harus sudah bersih. 


Flashback 


Suatu ketika Tanoli sepulang sekolah tidak langsung 
membersihkan rumah. la malah bermain bersama 
temannya di belakang rumah. 


Ibunya pulang dan tidak menemuinya di rumah. Ibunya 
mendengar suara anak-anak bermain di belakang rumah, 
"Tanoli, sini dulu nak. Belikan kita minyak sebentar?" Panggil 
ibunya dari pintu rumahnya. 

Tanoli bergegas menuju rumah, dan sampai dirumah. Ia 
malah mendengar nasehat panjang lebar. 


"Jangan main-main sebelum mengerjakan pekerjaanmu! " 
Ibunya mengambilnpiring kotor yang sudah ia tumpuk dari 
tadi. 

Tanoli terdian, dan hendak mengambil piring kotor itu, 
"jangan pegang lagi kalau sudah ibu pegang! " Bentak 
ibunya. 


Ini membuat Tanoli tidak tau mau ngapain, keluar rumah 
malah kena lagi. Di rumah gak tau mau ngapain. 


Akhirnya Tanoli ke kamar dan mencari pekerjaan apa yang 
belum ia kerjakan. Situasi yang paling ia benci adalah 
situasi disiamkan oleh ibunya. 


KKK 


Malam pun tiba, di saat ini lah Tanoli melihat ibunya 
membelanya dan memendam marah yang amat sangat. 


"Tanoli! Apa kamu tidak mengikuti ujian Penjaskes? " Sapa 
ibunya dengan nada gusar. 


"Ikut bu" Jawab Tanoli 
"Kenapa nilaimu warna merah? " Ibunya gusar. 


"Sudah, biarkan saja yang penting dia nanti naik kelas" 
Ayahnya yang mendengar kemarahan ibunya mencoba 
menenangkan. 


"Kalau nilainya begini, dia bisa gak naik kelas. Semua 
nilainya jelek! "Ibunya meradang. 


Tanoli hanya menunduk dan diam. 

Ayahnya yang menyadari itu mencoba mengalihkan 
ocerhatiannya, "Tanoli ambilkan ayah air " Itu akal-akal 
ayahnya agar dia tidak terbawa emosi si ibu. 


Dikala itu sekolah memang tidak akan menaikkan seorang 
anak ke kelas selanjutnya jika tidak layak. 


Dimasa Tanoli banyak anak SD sampai SMA yang gagal lulus 
dari sekolah gagal ujian UAN. Di masa itu tidak ada orang 
tua yang protes dan semua menerima saja karena begitulah 
keadaannya. 


Semoga ada yang berminat dengan cerita gaje ini. 
H uhuhuuuu 


Part 4 


Pagi itu Tanoli berangkat ke sekolah, setelah menikmati 
liburan akhirnya sekolah kembali beraktivitas. 


Tanoli sedang belajar di kelas dengan teman-temannya yang 
lain. Suasana kelas hening, raut wajah wali kelas Tanoli tidak 
seperti biasanya. 


Tok.. 
Tok.. 
Tok... 
"Assalamualaikum bu, " Seorang anak muncul di depan 
pintu. 


Bu guru menoleh, " Waalaikumsalam, ada apa? " Tanya bu 
guru 


"Bu, permisi. Tanoli di panggil pak kepala ke kantor" Anak 
tersebut menyampaikan perintah kepala sekolah. 


"Tanoli, kamu di panggil ke kantor" Wali kelas Tanoli 
menyuruhnya agar segera ke kantor. 


Setiba di sana ia heran, ibunya sedang duduk di tempat 
tamu. 


"Tanoli sini nak" Kepala sekolah yang menyadari 
kehadirannya didepan pintu kantor menyuruh Tanoli masuk. 


"Assalamualaikum" Ucap Tanoli hampir tertelan. 
"Waalaikumsalam" Jawab kepala sekolah. 


Flashback 


Orangtua  Tanoli mendatangi kepala sekolah dan 
mengajukan komplen karena nilai anaknya tidak masuk 
akal. 


"Saya juga guru, dan di sana saya mengajari anak orang 
dengan baik kenapa anak saya diperlakukan seperti ini? Dia 
bukan cacat dan dia juga sudah mengikuti ujian penjas apa 
masih sanggup kalian memberinya nilai di bawah rata-rata? 
" Amukan Ibu Tanoli sudah tak terbendung lagi. 


Guru penjas Tanoli terdiam, apa ia merasa salah atau takut 
hingga ia tak bisa bersuara. 


"Ja, sabar bu kan nanti nilainya bisa ia perbaiki di semester 
ini" Kepala sekolah mencoba menenangkan. 


"Owh, tidak bisa. Saya butuh penjelasan kebodohan anak 
saya dibagian mana yang membuat nilainya hampir di 
bawah rata-rata" Ibu Tanoli matanya tajam menatap kepala 
sekolah dan guru olahraga tersebut. 


" Kalau begini saya bisa adukan tuntutan ke kantor atas. 
Karena tindakan sekolah yang tidak jelas penilaiannya. 
Karena saya bisa buktikan anak saya tidak sebodoh itu" 
Napasnya mulai terengaj-engah meluapkan kemarahan. 


"Jangan seperti itulah bu, ini bisa kita selesaikan dengan 
baik-baik. " Kepala sekolah bergidik ngeri. Ibu Tanoli tidak 
pernah menghianati ucapannya. 


Kepala sekolah itu tau betul ibu Tanoli, karena mereka masih 
ada hubungan saudara meski jauh. 


" Sekarang begini saja pak, saya akan memindahkan anak 
saya. " Setelah beberapa menit diam ibu  Tanoli 
mengutarakan kekecewaannya. 


"Jangan begitu bu, saya bisa pastikan masalah ini kami 
selesaikan dengan baik" Tawar kepala sekolah. 


" Tidak pak, anak saya setelah kejadian ini pasti tidak 
nyaman. Biar saya sendiri yang mengajarnya, dan akan 
melihat sendiri kebodohan anak saya". Ibu Tanoli sudah 
tidak Terima lagi. 


FKK 


Akhirnya Tanoli pindah ke sekolah tempat ibunya mengabdi. 
Apakah dia senang? Setidaknya ia sedikit bernafas. Karena 
dia tau ibunya tidak akan membedakan dia dengan siswa 
lainnya. 


Semenjak kejadian itu, Tanoli tumbuh sebagai anak yang 
pemalu dan tidak percaya diri. 


la tidak berani menjadi sorotan orang banyak. Meski telah 
dilingkungan baru tapi Tanoli tetap membawa jera di 
hatinya. 


Luka itu ia bawa hingga ia dewasa, menjadi sosok yang 
tertutup. 


Beginilah kalau seorang anak telah dibunuh karakternya 
disaat dini. la akan sangat sulit berkembang. 


Apakah Tanoli tidak mau berubah? 


la sudah mencobanya dan di sekolah Menengah Pertama ia 
mencoba dengan mengikuti berbagai kegiatan. Sayangnya 
masih saja membuat ia tak beranjak dari rasa minder nya. 


Melawan orang lain jauh lebih mudah dari menaklukkan diri 
sendiri. 


Semoga tidak ada Tanoli lain yang tumbuh di masa ini. 


END 


Gaje ya readers 


Ya ini adalah cerita pendek 
Semoga kalian menikmatinya 


Terimakasih buat yang like dan koment 


